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RINGKASAN

Sampah tempat tinggal tangga tidak jarang menjadi dilema yang
mengakibatkan lingkungan kotor dan. Tujuan buat mengetahui 3 utama menjadi
berikut: Persepsi rakyat tentang Pengelolaan Sampah tempat tinggal Tangga,
sikap Responden Tentang Pengelolaan Sampah tempat tinggal Tangga, perilaku
masyarakat tentang Pengelolaan Sampah tempat tinggal Tangga. Desain penelitian
merupakan rancangan yang digunakan peneliti sebagai petunjuk pada perencanaan
serta perangkat lunak penelitian buat mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu
pertanyaan penelitian, sampel di penelitian ini sebesar 10 keluarga yang ada di
desa saur-saebus. Teknik pengumpulan data memakai instrumen berupa
wawancara dan alat perekam. dampak penelitian yang terungkap melalui
wawancara, dilengkapi dengan data hasil perekam eksklusif secara partisipatif
yang dilakukan rentang ketika di bulan Februari hingga menggunakan Maret.
seluruh data yang akan terjadi penelitian ini diuraikan sinkron penekanan
pertanyaan penelitian pada persepsi warga pengelolaan sampah rumah tangga.
sinkron yang akan terjadi penelitian yang dilakukan menerima yang akan terjadi
bahwa responden yang memiliki pengetahuan serta pemahaman baik relatif
rendah dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang kurang baik hal ini dikarenakan rendahnya pendidikan rakyat
tadi.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, pengelolaan sampah rumah tangga.
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Latar Belakang

Sampah tempat tinggal tangga seringkali menjadi masalah yang
mengakibatkan lingkungan kotor dan. salah satu penyebab asal
pencemaran lingkungan berasal sampah tempat tinggal tangga diantaranya
rendahnya pengetahuan masyarakat pada mengelola sampah dan
pengelolaan sampah pada lingkungan. Penumpukan sampah rumah tangga
yang tidak dikelola menggunakan baik juga berpotensi mengakibatkan
penyakit. dari Riskesdas (2018) pengelolaan sampah masih didominasi
menggunakan cara dibakar 59.13%, diangkut oleh petugas sebesar 25.9%,
dibuang ke parit/kali/bahari sebanyak 9,7%, ditimbun pada tanah 1.8%,
dibuang asal-asalan tiga.3% dan dirancang kompos hanya 0.20%.

Sesuai Permen Pekerjaan awam angka 21 tahun 2006 tentang
kebijakan serta strategi nasional pengembangan sistem pengelolaan
sampah memiliki visi yaitu pemukiman sehat yang bersih dari sampah.
Demi mencapai suatu visi tadi pada masa depan, maka sangat diharapkan
sebuah partisipasi serta kepedulian warga buat melakukan tindakan seperti
mengurangi timbunan sampah dalam rangka pengelolaan sampah yang
berkelanjutan, meningkatkan jangkauan serta kualitas pelayanan sistem
pengelolaan sampah, memberdayakan rakyat serta meningkatkan peran
aktif global usaha swasta, meningkatkan kemampuan manajemen serta
kelembagaan pada sistem pengelolaan sampah, mobilisasi dana berasal
berbagai asal buat pengembangan pengelolaan sampah serta menegakkan
hukum serta melengkapi peraturan perundangan buat meningkatkan sistem
pengelolaan sampabh.

Sesuai data asal Kementrian Lingkungan hidup bahwa rata-
homogen komposisi sampah terbesar di Indonesia artinya sampah organik
sebesar 60%. Sampah organik basah bisa dijadikan berasal daya menjadi
pupuk kompos melalui teknologi pengomposan, sedangkan organik kering
seperti kertas, kayu dan anorganik mirip plastik, kaca, besi bisa

dimanfaatkan balik melalui mekanisme 3R (Reuse, Reduce, Recycle).



Annisa (2015) menyatakan bahwa sampah di TPA berpotensi buat bahan
standar RDF (Refuse Derived Fuel) yakni sebesar 27,62% sampah praktis
terbakar dan 24,63 sampah organik kering. RDF adalah keliru satu teknik
penanganan sampah menggunakan mengubah sampah menjadi sesuatu
yang berguna yaitu bahan bakar.

Rakyat yang sadar serta peduli terhadap situasi serta kondisi
lingkungan yang terdapat di sekitar bisa menciptakan lingkungan yang
nyaman, tertib, higienis serta pula sinkron menggunakan kaidah-kaidah
dan hukum yang berlaku pada rakyat. sang karena itu, kiprah dan
kepedulian warga tentang bagaimana cara menjaga lingkungan asal
sampah menggunakan cara pengelolaan sampah yang sahih dan efisien
diharapkan, sebab lingkungan adalah kawasan manusia buat menjalankan
berbagai aktivitas serta hubungan dengan yang lain (Lasut serta Goni,
2018).

Persepsi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga
menggunakan cara dibakar menyebabkan lingkungan kotor dan itu diklaim
cara yang efisien dan berkaitan dengan literasi pengelolaan sampah tempat
tinggal tangga yang dimiliki warga. Persepsi sebagai proses dimana
individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan, indera yang
dianggap bisa supaya menyampaikan makna pada lingkungannya. Adanya
persepsi maka akan terbentuk perilaku yaitu suatu kesamaan yang stabil
buat bertindak secara eksklusif di dalam situasi eksklusif juga (Wangke
(2010).

Pengelolaan sampah secara garis besar masih sangat kurang hal ini
sesuai menggunakan penelitian sebelumnya Riswan, dkk (2011) dimana
masyarakatnya hingga ketika ini masih kurang peduli dalam pembuangan
sampah rumah tangga sehingga menyebabkan lingkungan kotor serta
tercemar, pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Saur-Saebus masih
sangat minim, hal ini mungkin ditimbulkan kurangnya kepedulian
masyarakat serta pemerintah setempat dalam pengelolaan sampah. Sampah
tempat tinggal tangga yang ada pada desa saur-saebus masih sangat rentan
pencemaran lingkungan sebab tidak adanya TPA. Pengelolaan sampah



1.2

1.3

1.4

tempat tinggal tangga tidak mampu direalisasikan dari dulu sampai Kini
karena rendahnya pengetahuan warga setempat dan kurangnya edukasi
asal pemerintah terkait bagaimana cara pengelolaan sampah yang benar
dan efisien.
Rumusan Masalah

Bagaimana “persepsi masyarakat tentang pengelolaan sampah
rumah tangga di famili pada Desa Saur-Saebus Kecamatan Sapeken

Kabupaten Sumenep”?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan buat mengetahui 3 pokok menjadi berikut:

1. Persepsi rakyat perihal Pengelolaan Sampah rumah Tangga.

2. perilaku Responden Tentang Pengelolaan Sampah tempat tinggal
Tangga.

3. perilaku rakyat perihal Pengelolaan Sampah rumah Tangga.

Manfaat Penelitian
Yang akan terjadi penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat bagi peneliti, rakyat, pemerintah serta puskesmas. Adapun

manfaat padi sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dibutuhkan dapat menambah pengetahuan
bagaimana cara meningkatkan kepedulian masyarakat tentang
pentingnya pencerahan buat pengelolaan sampah tempat tinggal
tangga khususnya di desa saur-saebus kecamatan sapeken
kabupaten sumenep.

2. Bagi family
Hasil penelitian ini menyampaikan isu tentang pentingnya
pengelolaan sampah tempat tinggal tangga dengan cara yang
efisien dan tidak membuang sampah tempat tinggal tangga di
sekitar tempat tinggal bahkan dibakar serta bekasnya yang akan
mengakibatkan lingkungan menjadi .

3. Bagi warga



Hasil penelitian ini diperlukan mampu menyampaikan info tentang
bagaimana pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga serta
meminimalisir lingkungan kotor yang ditimbulkan sang sampah
tempat tinggal tangga tersebut.

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diperlukan mampu memberikan berita kepada
pemerintah buat membantu rakyat menyediakan tempat dan alat
pengelolaan sampah rumah tangga serta memberikan edukasi
kepada masyarakat setempat tentang pentingnya menjaga
lingkungan dengan cara pengelolaan sampah rumah tangga yang
benar.

Bagi mahasiswa keperawatan

Hasil penelitian ini diperlukan bisa menambah wawasan dan

menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya.
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